BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Kitosan sulfat yang dibuat mempunyai harga derajat deasetilasi
adalah 67,08 dan terdapat sulfat yang menempel sebanyak

4,196mg/50mg.

2. Waktu pengadukan optimum untuk proses koagulasi limbah cair
industri Kampoeng Batik Laweyan Solo yaitu 60 menit. Bobot
kitosan sulfat optimum untuk proses koagulasi limbah cair industri

kampoeng batik Laweyan Solo yaitu 0,6 gram.

3. Prosentase ( % ) penurunan kekeruhannya pada kondisi optimum

adalah sebesar 80,76 %.

5.2 Saran

1. Mencoba kitosan sulfat sebagai koagulan limbah cair industri lainnya.

2. Dilakukan penelitian lanjutan untuk penentuan kondisi optimum

lainnya misalnya pada variabel pH.
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LAMPIRAN



1. Lampiran 1

A. Penentuan Derajat Deasetilasi

Baseline oleh Baxter et. al

DD = 100 — [(Ags5/Asas0 X 115]
Dengan (Asss amida = Logio (DF, /
DE)

(A3450) hidroksil = LOg10 (AC / AB)

Diketahui =

DF2 =88

DE =85

AC =96

AB =178,8

Asess = log 10 (88/85)
=0,0150

Aaaso = Log10 ( 96/ 78,8)
=0,0524

DD =100 — [(Aes5/Aza50 X 115]
= 100- [0,0150/0,0524)x115]

=67,08.

Jadi, harga derajat deasetilasi adalah 67,08
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2. Lampiran 2

Perhitungan

L-3

2.1 Pembuatan larutan (NH,),SO, 0,1 M pada pembuatan kitosan sulfat

vol.yang dibuat

= .M. BM(NH4)2504

1000ml

_ s00ml

" 1000 ml

0,1.132,14

= 6,607 gram.

» Data Penimbangan ;

Kertas timbang + zat =6, 674 gram
Kertas timbang + sisa = 0,2640 gram
Bobot zat = 6,610 gram

» Koreksi kadar ;

harnt hosil panimbangen

Kadar ([ NH4),SO,= .M yang dibuat

berot hasil perhitungan

_ 5,607
6,610

0,1 M

=0,099 M



2.2 Pembuatan Larutan standar Na,SO,
Untuk membuat larutan standar Na,SO,, dimana 1 ml = 100ug ;
1000mI=100mg, jadi 100 ppm, perlu ditimbang sebanyak 0,1479 gram

menjadi 1000ml. Dengan cara sebagai berikut :

massa molokul 504

.x =100 mg
massa molekul Naz504
96
— .x =100 mg
142
x =147,9mg
Data Penimbangan ;
Kertas timbang + zat =0,4141 gram
Kertas timbang + sisa = 0,2662 gram -
Bobot zat =0,1479 gram
=147,9mg

2.2.1 Pembuatan Kurva Kalibrasi

Dibuat larutan standar dengan konsentrasi ber variasi 10, 15, 20,
25, 30, 35, 40, 50, 60, 70 ppm dilarutkan menjadi 50 ml kedalam labu
takar. Larutan dibuat dengan cara mengencerkan larutan standart

Na,SO, 100 ppm, dengan perhitungan sebagai berikut:

Dengan rumus —»V1x Cl=V2x C2



1. Konsentrasi 20ppm —»V1 x 51 =50 x 20

V1 =10ml

2. Konsentrasi 25ppm —»V/1 x 51 =50 x 25

V1=12,5ml

3. Konsentrasi 30ppm —»V1 x 51 =50x 30

V1 =15ml

4. Konsentrasi 35ppm —»V1 x 51 =50 x 35

V1=17,5ml

5. Konsentrasi 40pmm — V1 x 51 =50 x 40

V1 =20ml

6. Konsentrasi 50ppm —»V1 x 51 =50 x 50

V1 =25ml

Keterangan:

V1= volume larutan yang akan diencerkan (ml)

V2= volume larutan yng dihendaki (ml)

C1= konsentrasi larutan standar yang diketahui (ppm)

C2= konsentrasi larutan encer yang dikendadaki (ppm)



Tabel 3. Data hasil konsentrasi larutan standart sulfat

2.2.3 Data Kekeruhan Hasil Penentuan Konsentrasi Std.Sulfat

Konsentrasi std.Sulfat
Kekeruhan (NTU )
(ppm )
20 73,4
25 85,8
30 97,3
35 109,0
40 12,6
45 144.,9
50 161,0

Dibawah ini merupakan gambar kurva hubungan antara kadar sulfat

dengan kekeruhan :
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Gambar 3. Grafik Kurva Konsentrasi STD.Sulfat dengan Turbiditas




2.3 Penentuan Jumlah lon Sulfat yang Terimpagnasi
Penentuan jumlah ion sulfat yang terimpagnasi dilakukan dengan
cara:
1. Mengambil larutan buffer 20 ml, masukan dalam gelas beaker 100ml.
2. Menambahkan kitosan sulfat sebanyak 50 mg kemudian
distirer,sambil distirer ditambahkan BaCl,.
3. Campuran distirer selama 60 detik setelah penambahan BacCl,
kemudian diukur turbiditasnya.
4. Turbiditas yang diperoleh kemudian dimasukan dalam persamaan
kurva kalibrasi std.sulfat.
Adapun banyaknya sulfat yang terimpagnasi adalah sebagai berikut :
Diketahui :
a. Turbiditas sampel =134 NTU

Persamaan kurva kalibrasi std.sulfat Y= 2,916x + 11.63

b. Sehingga konsentrasi sampel =

Y

134

X

=2916x +11.63
=2916.x + 11,63
= 41, 96 ppm
=41,96mg/L
=4,196 mg/ 100ml

= 4,196 mg / 50mg.



3. Lampiran 3

3.1 Data % Penurunan Kekeruhan Pada Proses Penentuan Waktu

Pengadukan dan Bobot Kitosan Optimum.

a. Data % penurunan kekeruhan pada proses penentuan waktu

pengadukan optimum.

waktu % penurunan kekeruhan pada variasi bobot kitosan
pengadukan
( menit) 0.2g 0.3g 04¢g 05¢g 0.6g 0.79
15 67.38 71.96 76.55 79.70 80.42 80.54
30 68.56 72.79 77.07 80.47 80.59 80.65
45 70.39 74.80 77.30 80.58 80.64 80.82
60 72.84 75.34 79.27 80.64 80.76 80.94
75 73.01 76.11 79.45 80.76 80.82 81.00
90 73.14 76.24 79.69 80.83 80.89 81.06




L-9

b. Kurva Hubungan Antara Waktu Pengadukan versus % Penurunan

aKekeruhan Limbah Batik Laweyan Solo.

100.00
= 95.00
= 90.00
-g 85.00 —4—hobot kitosan 0.2 gram
c 80.00 - : . _
) 7500 _:% =—=bobot kitosan 0.3 gram
§ —~ 70.00 - —" —&—bobot ktosan 0.4 gram

= 65.00
§ 60.00 ===hohot kitosan 0.5 gram
g S —t—Dbobot kitosan 0.6 gram
'5 50.00 T | — T T T T T 1 N -
S 0 10203040 50 60 708090100~ @ bobotkitesan0.7 gram
o

Waktu Pengadukan ( menit )

c. Data bobot kitosan sulfat versus % penurunan kekeruhan pada

variasi waktu pengadukan.

bobot % penurunan kekeruhan pada variasi waktu aduk

kitosan

slft (g) 15 menit | 30 menit | 45 menit | 60 menit | 75 menit | 90 menit
0.2 67.38 68.56 70.39 72.84 73.01 73.14
0.3 71.96 72.79 74.80 75.34 76.11 76.24
0.4 76.55 77.07 77.30 79.27 79.45 79.69
0.5 79.70 80.47 80.58 80.64 80.76 80.83
0.6 80.42 80.59 80.64 80.76 80.82 80.89
0.7 80.54 80.65 80.82 80.94 81.00 81.06




c. Kurva Hubungan Antara Bobot Kitosan Sulfat versus % Penurunan

Kekeruhan Limbah Batik Laweyan Solo

82.00

£0.00

78.00

76.00
74.00

/2.00

== aktu aduk 15 menit
== waktu aduk 30 menit
—d—waktu aduk 45 menit

waktu aduk 60 menit

70.00
68.00

waktu aduk 75 menit

Penurunan Kekeruhan (% )

66.00

Bobot Kitosan Sulfat ( gram )

2. Data Kekeruhan

a. Data Kekeruhan

Menggunakan Kitosan Sulfat.

1. Waktu pengadukan 15 menit

Pada Perlakuan

0.8

=@ waktu aduk 90 menit

Koagulasi Limbah Batik

No Waktu Aduk | Bobot Kitosan | Kekeruhan | Kekeruhan Keizlrizi:an %
(menit) Sulfat (g) Awal (NTU) (NTU) (NTU) Penurunan
1 15 02 229 747 15,43 67,38
2 15 03 229 6.42 16,48 71,96
3 15 04 22,9 537 17.,53 76,55
4 15 0,5 22,9 465 18,25 79,70
5 15 0.6 229 448 18,42 80,42
6 15 07 229 4.46 18,44 80,54




2. Waktu Pengadukan 30 menit

No Waktu Aduk | Bobot Kitosan Kekeruhan Kekeruhan Keiilrzl:an %
(menit) Sulfat (g) Awal (NTU) (NTU) Penurunan
(NTU)
1 30 0,2 22,9 7,20 15,70 68,56
2 30 0,3 22,9 6,23 16,67 72,73
3 30 0,4 22,9 5,25 17,65 77,07
4 30 0,5 22,9 4,47 1843 80,47
5 30 0,6 22,9 4,45 18,45 80,59
6 30 0,7 22,9 4,43 18,47 80,65
3. Waktu pengadukan 45 menit
Waktu t.)ObOt Kekeruhan Kekeruhan selisih %
No Aduk kitosan awal (NTU) (NTU) kekeruhan Penurunan
(menit) sulfat (g) (NTU)
1 45 0,2 22,9 6,78 16,12 70,33
2 45 0.3 22,9 5,77 17,13 74,80
3 45 0,4 22,9 5,20 17,70 77,30
4 45 0,5 22,9 4,45 18,45 80,58
5 45 0,6 22,9 4,43 18,47 80,64
6 45 0,7 22,9 4,39 18,51 80,82




4. Waktu pengadukan 60 menit

No Waktu Aduk | Bobot Kitosan | Kekeruhan | Kekeruhan keizlrizi:an %
(menit) Sulfat (g) Awal (NTU) (NTU) (NTU) penurunan
1 15 0,2 22,9 6,22 16,68 72,84
2 15 03 22,9 5,65 17,25 75,34
3 15 04 22,9 475 18,15 79,27
4 15 0.5 22,9 4.43 18,47 80,64
5 15 0.6 22,9 adl 18,49 80,76
6 15 07 22,9 4.36 18,54 80,94
5. Waktu pengadukan 75 menit
. Selisih
No Waktu Aduk | Bobot Kitosan | Kekeruhan | kekeruhan Kekeruhan %
(menit) Sulfat (g) awal (NTU) (NTU) (NTU) Penurunan
1 75 0,2 22,9 6,18 16,72 73,01
2 75 03 22,9 5,47 17,43 76,11
3 75 0,4 22,9 4,71 18,19 73,45
4 75 05 22,9 4,41 18,49 80,76
5 75 0,6 22,9 4,39 18,51 80,82
6 75 07 22,9 435 18,55 81,00




6. Waktu pengadukan 90 menit

Waktu Bobot Kitosan Kekeruhan Kekeruhan selisih %

No Aduk sulfat (g) Awal (NTU) (NTU) Kekeruhan Penurunan
(menit) & (NTU)

1 90 0.2 22.9 6.15 16.75 73.14

2 90 0.3 22.9 5.44 17.46 76.24

3 % 0.4 22.9 4.65 18.25 79.69

4 20 0.5 22.9 4.39 18.51 80.83

5 9% 0.6 22.9 4.38 18.52 80.89

6 90 0.7 22.9 4.34 18.56 81.06




4. Lampiran 4

Gambar Alat Dan Hasil Penelitian

Gambar 2. Alat Turbidimeter

C1 "_ il [y =

Gambar 3. Alat Spektrofotometri IR



Gambar 4. Penambahan Kitosan

dengan amonium sulfat

Gambar 5. Kitosan Sulfat



Gambar 6. Larutan Standar Sulfat

Gambar 7.Variasi Larutan Standart Sulfat

Gambar 8. Palet yang telah jadi



Gambar 10. Pengadukan 30 menit pada bobot Kitosan 0,2 sampai 0,7 gram

Gambar 11. Pengadukan 45 menit pada bobot Kitosan 0,2 sampai 0,7 gram



Gambar 12. Pengadukan 60 menit pada bobot Kitosan 0,2 sampai 0,7 gram

Gambar 14. Pengadukan 90 menit pada bobot Kitosan 0,2 sampai 0,7 gram
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